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The concept of Time Value of Money (TVM) in conventional economics assumes that
money has a higher value today compared to the future due to the potential earnings
through interest. However, this principle contradicts the values in Islamic economics,
which prohibit the practice of riba (interest). This article aims to explore the Islamic
economic approach to TVM and analyze how Islamic principles can be applied in
modern financial management. This study uses a qualitative descriptive approach
with a literature review, examining the Qur’an, Hadith, and relevant fatwas, as well
as academic literature on Islamic economics and financial instruments such as
mudharabah, musyarakah, and murabahah. The findings show that Islam views
money as a medium of exchange that should not be traded for profit without real
productive activity. Islam encourages the use of financial instruments based on real
assets and fair risk-sharing, with principles such as al-kharaj bi al-dhaman and al-
ghunmu bi al-ghurmi. This approach emphasizes the value of benefits and
contributions to the real economy, rather than interest calculations or speculation.
The study concludes that applying Islamic principles in modern financial
management can create a more just, sustainable financial system oriented towards
the welfare of the community, while also reducing social and economic inequality.
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Konsep Time Value of Money (TVM) dalam ekonomi konvensional
menganggap bahwa uang memiliki nilai yang lebih tinggi saat ini
dibandingkan dengan masa depan karena potensi penghasilan melalui
bunga. Namun, prinsip ini bertentangan dengan nilai-nilai dalam ekonomi
Islam yang melarang praktik riba. Artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pendekatan ekonomi syariah terhadap TVM dan
menganalisis prinsip-prinsip syariah dalam manajemen keuangan modern.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi
pustaka, mengkaji Al-Qur'an, hadis, dan fatwa-fatwa yang relevan, serta
literatur akademik tentang ekonomi syariah dan instrumen keuangan Islam
seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekonomi Islam memandang uang sebagai alat tukar
yang tidak boleh diperjualbelikan untuk memperoleh keuntungan tanpa
kegiatan produktif yang nyata. Islam mendorong penggunaan instrumen
keuangan berbasis aset riil dan pembagian risiko yang adil, dengan prinsip
seperti al-kharaj bi al-dhaman dan al-ghunmu bi al-ghurmi. Pendekatan ini
lebih menekankan pada nilai manfaat dan kontribusi terhadap ekonomi riil,
bukan pada perhitungan bunga atau spekulasi. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa penerapan prinsip syariah dalam manajemen keuangan modern
dapat menciptakan sistem keuangan yang lebih adil, berkelanjutan, dan
berorientasi pada kemaslahatan umat, sekaligus mengurangi ketimpangan
sosial dan ekonomi.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia keuangan konvensional, konsep time value of money (TVM) menjadi
prinsip fundamental dalam pengambilan keputusan ekonomi, investasi, dan manajemen
aset.(Dragota, 2022) TVM menyatakan bahwa nilai uang hari ini lebih berharga dibandingkan
nilai uang yang sama di masa depan karena adanya potensi penghasilan melalui bunga
(interest). (Vidiati et al., 2022) Namun, pendekatan ini bertentangan secara langsung dengan
prinsip-prinsip syariah yang secara tegas melarang praktik riba dalam segala bentuknya.
(Ghaffar, 2024; Ingratubun, 2022; Karimuddin et al., 2024; Sehabudin et al., 2024) Hal ini
menimbulkan  kebutuhan mendesak untuk menghadirkan paradigma alternatif dalam
memahami dan mengelola nilai waktu dari uang dalam kerangka ekonomi Islam. (Mukhlisin et
al., 2022; Shaikh, 2021)

Ekonomi Islam tidak menolak pentingnya dimensi waktu dalam transaksi keuangan.
(Hosen et al., 2021) Sebaliknya, Islam menawarkan pendekatan etis berbasis keadilan,
kemitraan, dan transparansi, melalui skema seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dan
ijarah. (Khotimah & Difri, 2025; Kurniawan et al., 2025; Kusmantari, 2024; Maulidizen, 2025;
Novianto & Nisa, 2024) Instrumen-instrumen ini tidak hanya menghindari unsur riba, tetapi
juga mendorong kolaborasi, pembagian risiko, dan produktivitas yang adil antar pihak. Oleh
karena itu, pendekatan syariah terhadap nilai waktu uang berfokus pada value creation berbasis
kegiatan riil, bukan spekulatif. (Alfarizi et al., 2023; Mojahedi Moakhar et al., 2023)

Dalam konteks pengelolaan keuangan pribadi, institusional, maupun negara, tantangan
yang dihadapi adalah bagaimana memaksimalkan potensi keuangan tanpa melanggar prinsip-
prinsip syariah. (Izaty et al., 2024; Rinayah et al., 2025; Salsabila & Hartati, 2021.) Di sinilah
letak urgensi penelitian ini: untuk menggali pendekatan ekonomi Islam terhadap nilai waktu
uang dan mengevaluasi sejauh mana prinsip-prinsip tersebut dapat diterapkan dalam
manajemen  keuangan kontemporer. Dengan memahami lebih dalam bagaimana Islam
merekonstruksi konsep nilai waktu uang, maka umat Islam dapat membangun sistem keuangan
yang lebih adil, berkelanjutan, dan berorientasi pada kemaslahatan. (Damanhuri, 2024;
Nuryakin et al., 2024; Taufiqurrohman & Aqli, 2024)

Penelitian ini berupaya menjawab tantangan tersebut dengan mengeksplorasi kerangka

konseptual dan aplikatif dari pendekatan syariah terhadap time value of money. Melalui kajian
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ini, diharapkan muncul pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana memaksimalkan
potensi keuangan secara halal, sekaligus memperkuat integrasi nilai-nilai syariah dalam praktik
manajemen keuangan modern. (Abdi et al., 2024; Asif & Akhlag, 2024; Husna & Firdaus,
2024; Ridha & Azzahra, 2024)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). (Hamzani et al., 2023; Knoff, 2024; Pandey et al., 2023)
Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis konsep
nilai waktu uang dalam perspektif ekonomi syariah serta membandingkannya dengan teori
keuangan konvensional. (Novita et al., 2023) Fokus utama penelitian bukan pada pengujian
hipotesis melalui data empiris, melainkan pada pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip
normatif dalam Islam dan penerapannya dalam praktik manajemen keuangan. (Abdul Zalim,
2022; Agustian et al., 2023; Malik et al., 2021; Mukhlisin et al., 2022)

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, (Stewart & Kamins,
1993; Taherdoost, 2021) yang diperoleh dari dua jenis sumber utama. Pertama, sumber primer,
berupa Al-Qur’an, Hadis, serta fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI) yang relevan dengan konsep keuangan Islam, khususnya mengenai riba, nilai
waktu, dan prinsip keadilan dalam transaksi. Kedua, sumber sekunder, berupa literatur
akademik seperti buku-buku, artikel jurnal ilmiah nasional maupun internasional, laporan
lembaga keuangan syariah, serta publikasi lain yang membahas teori time value of money dan
instrumen keuangan Islam seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah. (Ajayi,
2017; Rabianski, 2003; Statistics, 1995)

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
mengidentifikasi, menelaah, dan mengklasifikasikan literatur yang relevan dengan fokus
penelitian. (Khoa et al., 2023; Van Dinter et al., 2021) Proses ini mencakup penelusuran
referensi teoritis tentang konsep time value of money dalam sistem konvensional, serta kajian
terhadap konsep nilai waktu, keadilan dalam transaksi, dan prinsip-prinsip muamalah dalam
ekonomi Islam. Seluruh data dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis), yakni
dengan mengolah dan menyintesiskan informasi yang diperoleh menjadi beberapa tema utama.
Analisis ini diawali dengan mereduksi data agar sesuai dengan fokus penelitian, kemudian
menyajikannya dalam bentuk tematik, dan terakhir menarik kesimpulan untuk menjawab
pertanyaan penelitian mengenai bagaimana ekonomi syariah memaknai dan mengelola konsep

nilai waktu uang secara etis dan produktif. (Kunaifi et al., 2021; Muthoifin et al., 2024).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Konsep time value of money dalam sistem keuangan konvensional didasarkan pada
asumsi bahwa uang memiliki potensi untuk tumbuh seiring waktu melalui mekanisme bunga
atau return tetap. (Harahap et al., 2017; Ir Teti Chandrayanti et al., 2025, Katman &
Akmawanti, 2021; Setiawan, 2006) Hal ini menyebabkan orientasi pengelolaan keuangan
dalam sistem konvensional cenderung menekankan pada akumulasi modal melalui penambahan
nilai secara matematis, tanpa memperhatikan aspek etika maupun kontribusi terhadap aktivitas
riil ekonomi. (Hasan & Muhammad, 2018)

Sebaliknya, dalam ekonomi Islam, uang tidak dianggap sebagai komoditas yang bisa

diperjualbelikan dengan tambahan nilai tanpa adanya pertukaran barang atau jasa. (Von Mises,
2024) Islam menolak konsep bunga (riba) karena dianggap merugikan salah satu pihak dan
menciptakan ketimpangan ekonomi. (Baso et al., 2024) Namun, ekonomi Islam tidak menafikan
pentingnya dimensi waktu dalam transaksi. Prinsip al-kharaj bi al-dhaman (keuntungan
sebanding dengan risiko) dan al-ghunmu bi al-ghurmi (keuntungan disertai dengan tangqung
jawab) menjadi landasan dalam pembentukan nilai waktu yang sah secara syariah. (Tawfik
Azrak & Hani Hazaa, 2021)
Penelitian juga menemukan bahwa ekonomi Islam menyediakan sejumlah instrumen keuangan
yang secara substansial dapat merepresentasikan konsep nilai waktu uang dalam bentuk yang
sah, seperti akad murabahah (jual beli dengan margin keuntungan), ijarah (sewa menyewa),
dan istishna” (jual beli dalam bentuk pesanan). Dalam akad tersebut, nilai waktu diakui melalui
harga atau imbalan yang ditetapkan secara adil dan transparan, serta disepakati oleh kedua
belah pihak di awal transaksi. (Lesmana et al., 2021; Ningtias, 2021)

Selain itu, pendekatan syariah dalam memaksimalkan potensi keuangan lebih berfokus
pada kegiatan produktif dan berbasis aset nyata (real sector), yang mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Nilai waktu dalam Islam tidak berdiri sendiri secara nominal,
tetapi melekat pada produktivitas dan manfaat dari transaksi atau investasi yang dilakukan.

(Al-Jarhi, 2023)
PEMBAHASAN

Konsep Uang dan Fungsinya dalam Perspektif Syariah

Dalam perspektif syariah, uang bukanlah komoditas yang dapat diperjualbelikan seperti

barang-barang lain, melainkan alat tukar (medium of exchange), satuan hitung (unit of
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account), dan penyimpan nilai (store of value). (Balarabe et al., 2024; Faiz et al., 2024)
Perbedaan fundamental ini sangat penting karena menjadi dasar penolakan terhadap praktik
riba. Islam memandang uang sebagai sesuatu yang tidak memiliki nilai intrinsik, tetapi hanya
bernilai sejauh ia digunakan untuk tujuan produktif dan transaksi halal. Oleh sebab itu,
memperjualbelikan uang untuk memperoleh keuntungan tanpa adanya aktivitas ekonomi riil
dianggap tidak sah dan dilarang dalam Islam. (Isa & Buba, 2022; Soemitra et al., 2021)
Dalam Al Qur'an (2019) di sebutkan bahwa uang dalam Islam harus diarahkan untuk
menciptakan nilai tambah bagi masyarakat, bukan untuk menumpuk kekayaan semata. Yaitu
terdapat di QS. At-Taubah ayat 34, Allah SWT berfirman:
ol ol 2 8 0 e 18 LG540 5 Al 5 b1 03585 Gl

"...dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya di jalan
Allah, maka beritahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.”

Ayat ini menunjukkan bahwa akumulasi uang tanpa pemanfaatan yang produktif
merupakan perbuatan tercela. Oleh karena itu, fungsi uang dalam ekonomi Islam tidak boleh
dipisahkan dari nilai sosial dan moral. (Ummah, 2019)

Manajemen Keuangan Syariah

Manajemen keuangan syariah merupakan sistem pengelolaan keuangan yang
berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam, yang tidak hanya mengejar profit, tetapi juga
memperhatikan aspek keberkahan, keadilan, dan tanggung jawab sosial. (Amilahaq et al., 2022;
Kismawadi et al., 2025) Tujuan utama dari manajemen keuangan syariah adalah menciptakan
aliran dana yang adil, efisien, dan sesuai dengan magqashid syariah — yakni menjaga agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta. (Zaini & Bin Shuib, 2021)

Manajemen keuangan dalam Islam menolak transaksi berbasis riba, maisir (spekulasi),
dan gharar (ketidakpastian yang berlebihan). (Irawan et al., 2025) Sebagai gantinya, Islam
menawarkan berbagai instrumen keuangan berbasis akad yang adil dan partisipatif, seperti
mudharabah (bagi hasil antara pemilik modal dan pengelola), musyarakah (kemitraan),
murabahah (jual beli dengan margin keuntungan), dan ijarah (sewa-menyewa). (Aravik et al.,
2021; Lubis, Febriliyanti, et al., 2023)

Dengan demikian, keuangan syariah tidak hanya memperhatikan aspek efisiensi ekonomi, tetapi
juga mengintegrasikan dimensi etika dan spiritual dalam setiap keputusan finansial. Sistem ini
mendorong penggunaan dana ke sektor riil dan produktif, sekaligus menciptakan tata kelola
keuangan yang bertangqung jawab secara sosial. (Cezarino et al., 2022; Faza, 2021; Tao et al.,

2022)
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Sistem keuangan syariah dibangun di atas landasan nilai-nilai Islam yang menekankan
keadilan, transparansi, dan tangqung jawab sosial. (Akramullah & Rusanti, 2025) Terdapat
tiga prinsip utama yang menjadi fondasi dalam setiap aktivitas keuangan syariah. Pertama
adalah larangan riba, yaitu praktik pengambilan bunga atas pinjaman uang. (Isa & Buba, 2022)
Islam secara tegas melarang riba karena dianggap sebagai bentuk eksploitasi yang merugikan
salah satu pihak, dan mendorong praktik ekonomi yang tidak produktif. (Lubis, Putri, et al.,
2023) Dalam sistem ini, keuntungan harus diperoleh dari kegiatan usaha nyata, bukan dari
pinjaman uang semata. (Novianti et al., 2025) Kedua adalah prinsip keadilan melalui sistem
bagi hasil, di mana hubungan antara pemilik modal dan pengelola usaha dibangun atas dasar
kerja sama dan pembagian risiko. Akad seperti mudharabah dan musyarakah menjadi
instrumen utama, yang memungkinkan keuntungan dan kerugian dibagi secara adil sesuai
kesepakatan awal. (Khaddafi et al., 2024) Prinsip ini tidak hanya menciptakan keadilan, tetapi
juga mendorong semangat kemitraan dan tangQung jawab bersama. (Wardiman et al., 2024)
Ketiga adalah larangan terhadap gharar (ketidakpastian berlebih) dan maisir (spekulasi atau
perjudian). Dalam transaksi keuangan syariah, semua informasi dan ketentuan dalam akad
harus jelas dan tidak menimbulkan keraguan. (Alfian et al., 2024) Setiap bentuk spekulasi yang
bersifat merugikan atau berjudi dilarang karena dapat menyebabkan ketidakstabilan dan
ketidakadilan dalam perekonomian. (Mohd Noh et al., 2024) Ketiga prinsip ini menjadi pondasi
utama dalam membentuk sistem keuangan yang tidak hanya etis dan berkelanjutan, tetapi juga
membawa keberkahan dan kemaslahatan bagi seluruh lapisan masyarakat. (Lubis, Putri, et al.,
2023)

Konsep Time Value of Money (Nilai Waktu atas Uang) dalam Perspektif Syariah

Konsep Time Value of Money dalam sistem konvensional menyatakan bahwa nilai uang
saat ini lebih tinggi daripada nilai uang di masa depan karena potensi bunga atau hasil
investasi. (Shou, 2022) Sementara dalam sistem syariah, konsep nilai waktu tetap diakui, tetapi
tidak dalam kerangka riba atau pengambilan keuntungan atas uang itu sendiri. (Risman, 2024)

Islam tidak menafikan bahwa waktu memengaruhi nilai suatu transaksi. (Soemitra et
al., 2021)Hal ini dibuktikan dengan diperbolehkannya penetapan harga berbeda antara
pembayaran tunai dan cicilan dalam akad jual beli seperti murabahah. Penambahan nilai karena
penangguhan waktu dibolehkan selama disepakati secara jelas dan tidak mengandung unsur
riba. (Calandra et al., 2024)

Dalam hal ini, Islam lebih menekankan prinsip al-kharaj bi al-dhaman (keuntungan

mengandung tanggungan risiko) dan al-ghunmu bi al-ghurmi (keuntungan disertai kerugian).
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Artinya, seseorang berhak mendapat keuntungan jika ia menanggung risiko atau berkontribusi
secara nyata terhadap kegiatan ekonomi. (Mubyarto et al., 2024; Nasrullah, 2024)

Misalnya, dalam akad ijarah (sewa), seseorang menyewakan barang miliknya dan
mendapatkan imbalan yang mencerminkan nilai waktu dan manfaat barang tersebut. Begitu
pula dengan akad istishna’, yang memperbolehkan pembayaran ditangguhkan dalam suatu
pesanan produksi. (Jabbar et al., 2024; Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian
Nasution, Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu, 2020)

Pendekatan Islam terhadap TVM lebih bersifat substansial ketimbang matematis. Alih-
alih menghitung bunga atas penundaan pembayaran, Islam menilai waktu dari sisi kontribusi

terhadap aktivitas riil, nilai manfaat, dan kejelasan akad. (Zhang et al., 2023)

Pendekatan syariah terhadap nilai waktu uang memberikan paradigma baru dalam
pengelolaan keuangan yang lebih etis dan berkelanjutan. (Schizas et al., 2022) Sistem ini tidak
hanya menekankan pada efisiensi modal, tetapi juga mempertimbangkan keadilan antar pihak,
keberkahan transaksi, dan dampak sosialnya. Dalam jangka panjang, sistem ini mampu
mengurangi ketimpangan sosial, mendorong ekonomi produktif, dan menciptakan stabilitas
keuangan berbasis prinsip moral. (Soemitra et al., 2021)

Dalam praktik manajemen keuangan, ini berarti perusahaan dan individu muslim
harus lebih selektif dalam memilih instrumen investasi dan pembiayaan, serta memastikan
bahwa aktivitas keuangannya tidak sekadar mencari return, tetapi juga harus memberi
kontribusi terhadap kemaslahatan umum. Penggunaan akad syariah yang tepat menjadi kunci
untuk mengelola risiko waktu dan nilai secara syar’i dan profesional. (Suhartini et al., 2024;

Tahani Hussain Mahsoon, 2023)
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan ekonomi syariah terhadap manajemen
keuangan dan nilai waktu uang (Time Value of Money) menawarkan paradigma yang etis, adil,
dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dalam sistem keuangan syariah, uang tidak
diperlakukan sebagai komoditas, melainkan sebagai alat tukar yang harus diarahkan kepada
aktivitas ekonomi yang produktif dan bermanfaat secara sosial. Hal ini menjadikan pengelolaan
keuangan dalam Islam tidak semata-mata berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga
menekankan aspek spiritual dan sosial dalam setiap transaksi.

Manajemen keuangan syariah menolak praktik riba, gharar, dan maisir, serta

menekankan prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung jawab. Konsep nilai waktu atas uang
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tetap diakui dalam Islam, namun dipahami dalam konteks nilai manfaat dan produktivitas,

bukan bunga atau spekulasi atas penundaan pembayaran. Dengan demikian, prinsip-prinsip

syariah mendorong terciptanya sistem keuangan yang tidak hanya stabil secara ekonomi, tetapi
juga inklusif dan berkeadilan.

Keseluruhan pendekatan ini menegaskan bahwa penerapan nilai-nilai syariah dalam
pengelolaan keuangan berpotensi untuk memaksimalkan potensi finansial dengan tetap menjaga
integritas moral dan keberkahan transaksi. Oleh karena itu, integrasi prinsip ekonomi syariah
ke dalam praktik keuangan modern menjadi solusi alternatif yang relevan dalam menghadapi
tantangan sistem kapitalis yang penuh risiko dan ketimpangan.
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